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Hari peringatan tahun pertama setelah kejadian Yeosu
Hak Azasi Manusia masih belum ada sebagaimana mestinya

Pada tanggal 11 februari yang lalu adalah peringatan
tahun pertama setelah bencana kebakaran di kota
yeosu yang menewaskan 10 orang pekerja asing dan
melukai 17 orang lainnya. 1 tahun telah berlalu dan
hari-hari tidak terasa sangat cepat datang kembali, yang
merupakan hari terburuk dimana para pekerja asing
yang ditahan dikantor imigrasi Yeosu terbakar sampai
mati, menjadi tidak berdaya akibat api yang besar.

Pada peringatan 1 tahunnya peristiwa Yeosu ini,
50 orang simpatisan yang bergabung bersama telah
mengadakan pertemuan didepan kantor imigrasi pada
siang hari tanggal 11 februari dan melakukan upacara
peringatan kepada para korban yang meninggal
dengan mendoakan roh mereka agar tenang di surga.
Sebelumnya, (upacara peringatan 1 tahun untuk
peristiwa Yeosu: sebuah konferensi media untuk

Ungkapan dalam bahasa Korea
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memiliki hidung yang tinggi

“« —BQ”

Ada banyak macam orang yang hidup didunia ini
dan ada juga jenis yang merasa dirinya paling penting
dibandingkan yang lainnya. Orang yang demikian
berpikir bahwa dirinya lebih unggul dari orang lain dan
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menghormati para korban dan menuntut diubahnya
beberapa peraturan keimigrasian) telah digelar di
depan komplek gedung pemerintahan di kota Seoul
Gwanghwamun, pada jam 10 pagi. Kelompok dari
lembaga HAM menuduh tentang situasi hak azasi
manusia para pekerja asing pada masa sekarang ini
telah banyak yang diabaikan dan mereka juga menolak
untuk dibukanya kembali tempat tahanan kantor
imigrasi Yeosu, dengan mengatakan “tempat tahanan
dikantor imigrasi Yeosu harus ditutup secepat mungkin
dan harus dirombak menjadi tempat untuk pendidikan
dan untuk menghormati para korban demi kebebasan
sipil para pekerja asing.

Komite gabungan untuk para pekerja asing di
korea telah menyatakan bahwa peristiwa kebakaran di
kantor imigrasi Yeosu adalah salah satu contoh tentang

selalu memandang rendah orang lain. Apakah anda
tahu seperti apa kelihatannnya orang tersebut ketika
ia sedang berbicara? Dagunya seperti naik ke atas dan
hidungnya menjadi lebih tinggi dan semakin tinggi dan
matanya melihat kebawah. Hal ini sungguh tidak baik
bukan. Karena hal itulah orang korea menjuluki jenis
orang tersebut dengan ungkapan “ ~ B'Q”(Ko-ga
Nopta). Bagaimanakah panggilan untuk orang jenis
tersebut didalam bahasa negara anda®?
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, (Orang itu menjadi sombong setelah ia menjadi

penanganan para pekerja asing yang tidak manusiawi.
Juga, mereka menyatakan hal ini sebagai masalah
didalam kantor penahanan orang asing imigrasi Yeosu
yang harus ditiadakan, karena tidak melakukan apa-apa
selain hanya melihat dan mengontrol mereka.

Komite gabungan untuk para pekerja asing di
korea (JCMK) menerangkan, “pemerintah korea
telah menghukum secara tertutup, tidak perduli akan
HAM dalam proses deportasi, tidak memperdulikan
keselamatan para pekerja asing” dan mereka meminta
“pemerintah korea untuk mereformasi ulang kegiatan
dan fasilitas penahanan bagi para pendatang asing”.

1 tahun setelah kebakaran, didalam tempat
penahanan kantor imigrasi Yeosu pemancar air
yang baru telah dipasang, lantainya telah diganti
dengan bahan yang tidak mudah terbakar dan semua
benda-benda didalamnya juga diganti dengan bahan
yang tidak mudah terbakar. Akan tetapi, tidak ada
yang dilakukan terhadap waktu latihan rutin bagi
para tahanan, memberikan layanan konsultasi hak
azasi manusia dan juga fasilitas tata usaha untuk
kemanusiaan. Didalam tempat penahanan, sistem
pengawasan yang tak berkemanusiaan masih saja
berlangsung pada masa sekarang ini, sama seperti pada
waktu lalu.

Para korban yang selamat telah dideportasi pada
akhir bulan april tahun lalu dan telah kembali lagi
sebulan kemudian untuk perawatan kesehatan.
Kebanyakan dari mereka diketahui telah menderita
luka berat seperti gangguan pernapasan dan juga
susah tidur akibat gas beracun yang terhirup oleh
mereka disaat kebakaran terjadi dan mereka pun
memiliki masalah lainnya karena biaya pengobatan
dan juga biaya hidup selama mereka tinggal disini.
Pemerintah korea telah menandatangani perjanjian;
untuk membiayai semua biaya pengobatan, tetapi
hal ini diketahui bahwa sebenarmnya pemerintah mau
membayar pengeluaran ini semata karena mereka ingin
di kenal oleh masyarakat luas untuk citra yang baik.

presiden.)
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(kamu tidak bisa menikah karena hidungmu itu masih

sangat tinggi.)
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Hak pendidikan bagi anak- anak para pendatang asing
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Menurut undang-undang perlindungan PBB yang ditetapkan
pada tahun 1989, bagi setiap anak-anak diseluruh dunia diberikan
jaminan dalam hidupnya untuk menerima perlindungan,
pendidikan, hak untuk mengetahui sesuatu dan juga kebebasan
untuk mengekspresikan dirinya sendiri sesuai dengan orang
tuanya yang tinggal disuatu negara. Negara korea telah bergabung
dalam undang-undang tersebut sejak tahun 1991, tetapi sepertinya
negara korea masih tertinggal sangat jauh.

Ada sekitar 10 ribu orang anak-anak para pendatang asing
yang tinggal dikorea. Saat ini, kebanyakan dari anak-anak tersebut
adalah tidak terdaftar; ada yang dilahirkan dikorea, atau datang
bersama dengan orangtua mereka karena orang tuanya bekerja
dinegara ini sebagai pekerja training industri ataupun pekerja
EPS.

Meskipun anak-anak tersebut bisa mendapatkan kebijaksanaan
administrasi dari pihak kepala sekolah, tetapi banyak dari mereka
memilih untuk menyerah saja, karena mereka merasa sulit untuk
bisa belajar disekolah ataupun beradaptasi dilingkungan sekolah.
Semenjak persoalan dari anak-anak para pendatang asing ini
menjadi semakin serius, maka pihak kementrian hukum korea
memberikan ijin tinggal kepada para orang tua anak-anak tersebut
pada tahun 2006 yang lalu, tetapi ijin tinggal dari para orang tua
tersebut akan habis pada tanggal 28 februari ini.

Jaya, adalah anak yang mendapatkan perpanjangan iin tinggal
pada 2 tahun yang lalu, sekarang dia mengalami kegelisahan
tentang bagaimana beradaptasi ditanah aimya dimongolia dan
juga beradaptasi dengan bahasanya. Anak dari keluarga pendatang
asing seperti jaya adalah merupakan kasus yang lebih baik jika
dibandingkan dengan anak-anak yang lainnya. Anak-anak yang
lainnya tidak mempersiapkan diri dengan belajar disekolah,
bersembunyi, atau bahkan ada yang ikut dengan orang tuanya

untuk bekerja keras mencari uang bersama-sama.

Pada tanggal 20 februari yang lalu, persatuan solidaritas bagi
anak-anak para pendatang asing telah menuntut kepada pemerintah
korea untuk menjamin hak dari anak-anak pendatang asing,
berdasarkan keputusan dari undang-undang PBB bagi anak-anak
diseluruh dunia, dalam musyawarah yang diberi judul pendidikan
bagi anak-anak pendatang asing. Pada musyawarah itu, pendeta
Bak Cheon-eung pimpinan dari Pusat bantuan pekerja asing
Ansan mengatakan, “sesuai dengan undang-undang PBB tentang
perlindungan anak dimana negara korea telah mengakuinya pada
tahun 1991, memilki kekuatan sebagai hukum negara, sesuai
dengan undang-undang dasar negara korea pasal ke-6. Untuk
itu, setiap dan semua anak-anak termasuk juga dari keluarga
pendatang asing ilegal berhak untuk menerima pendidiikan” dan
untuk itu “pemerintah korea harus meninjau kembali hukum yang
ada dengan memberikan tindakan pencegahan yang seimbang
seperti memberikan visa belajar bagi anak-anak dari keluarga
pendatang yang ilegal.”

Akan tetapi, pihak kementrian hukum korea memberikan
penjelasan yang berbeda; anak-anak pendatang dan juga
keluarganya dimana mereka sudah tidak memiliki ijin tinggal
dikorea wajib untuk pulang ketanah aimya, karena waktu ijin
tinggal mereka telah habis dinegara ini dan orang-orang yang
mengajukan ijin tinggal pada waktu itu telah berjanji untuk
kembali ketanah air jika masa ijin tinggalnya habis. Bae Sang-eop,
asisten muda bagian perijinan tinggal dari departemen kehakiman
berkata, “hukum ini telah ditetapkan, bahwa setiap orang yang
habis masa ijin tinggalnya harus pergi dari negara ini dan mereka
bisa untuk terus tinggal disini jika memang memiliki alasan
khusus seperti sakit-penyakit ataupun hal yang lainnya, setelah
mendapatkan pemeriksaan dari kami”

Bergabunglah dalam Proyek seni dan program “Baik dan Bahagia”
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Para pendatang asing dan juga orang korea telah memulai
proyek seni dengan cara membuka kafe hak azasi manusia.
9 orang pekerja asing dan 8 orang korea bergabung bersama
untuk memulai proyek seni, “aksi seni: untuk mencari hak azasi
manusia” sejak tanggal 14 oktober yang lalu, dan sekarang mereka
membuka program ‘baik dan bahagia’ didalam kafe hak azasi
manusia dan didalam ruang pertunjukan.

Orang yang ikut dalam program ini memiliki kesempatan
untuk mengerti satu sama lain melalui bengkel kerja, seperti
‘bukalah tubuh anda’, “bukalah pikiran anda’, ‘menggambar peta
budaya’, dan ‘berbagi budaya’. Juga, mereka telah berpartisipasi
dalam mengecat tembok pintu masuk di tempat pusat bantuan
tenaga kerja asing di Incheon, Gajwa-dong, sebagai bagian dari
kegiatan berpartisipasi yang mereka lakukan. Jadi untuk berbicara,
kafe hak azasi manusia ‘baik dan bahagia’ telah dilahirkan karena
kegiatan yang seperti ini.

Arti dari kegiatan ini tidaklah sebatas kepada hal yang
mereka buat dalam tempat pertunjukan budaya. Hal ini tentu
saja berpengaruh terhadap para pendatang itu sendiri, yang
selalu berada didalam posisi untuk menerima kebudayaan secara
sepihak saja, kini ikut ambil bagian didalam proyek dengan cara
bekerja dan berbagi perasaan bersama-sama dengan orang korea
dan melewati proses itu bersama-sama, maka kegiatan tersebut
diketahui sebagai sarana untuk berkomunikasi dan saling mengerti
satu dengan yang lainnya.

Chaminda(Sri Lanka) yang juga berpartisipasi dalam kegiatan
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ini menyatakan pendapatnya: “yang saya lakukan sejak datang
ke korea hanyalah bekerja, tetapi saya merasa sangat bahagia
karena bisa ikut terlibat dalam proyek ini dan menunjukkannya
kepada orang lain”. Seorang peserta lainnya yang bemama
Sumon (Bangladesh) mengatakan,”hal ini sangatlah menarik
sekali dimana saya bisa menari, bemyanyi, dan menggambar
bersama, sungguh suatu waktu yang sangat bahagia” dan dia pun
menambahkan, “sangat suka untuk melakukan kegiatan yang
lainnya dikemudian hari. Tentulah sangat luar biasa jika orang
yang lainnya dapat ikut berpartisipasi juga.”

Kafe hak azasi manusia “baik dan bahagia” telah berubah
menjadi tempat pertunjukan dan juga peristirahatan bagi para
pendatang asing dimana sebelumnya telah dilaksanakan ditempat
istirahat gedung pusat bantuan pekerja asing di korea. Program
‘baik dan bahagia” membuat orang lain tahu akan kehidupan para
pendatang asing dengan cara membuka ‘pertunjukan pekerja
asing’ pada tanggal 13 januari sampai dengan 10 februari yang
lalu. Mereka akan tetap membuka berbagai pertunjukan dengan
tema seputar migrasi dan hak azasi manusia seperti “pertunjukan
tentang hak azasi manusia dalam setiap Negara di asia” dan bagian
dari para pekerja asing seperti ‘pertunjukan pekerja asing’.

Jung Yoon-hee adalah orang bertanggung jawab dalam proyek
ini berharap agar ‘kegiatan baik dan bahagia ini dapat menjadi
tempat spesial untuk menunjukan migrasi sebagai tema dan juga
sebagai tempat beristirahat dimana semua orang bisa merasa
nyaman.”
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Siaran Berita Multi Bahasa
MNTV

Siaran berita multi bahasa
MNTV  memberikan berbagai
berita mengenai para pekerja
pendatang di  korea  dan
juga tentang berita di negara
mereka  masing-masing, yang
diterjemahkan kedalam 9 bahasa
asing.

*Berita diterjemahkan dalam
bahasa: Korea, China, Mongolia,
Vietnam, Inggris, Uzbekistan,
Pakistan, Thailand dan Philippine
(Berita terbaru dimuat setiap hari
selasa jam 12:00 siang.)

*Informasi: 02)6900-8215~19 ,
www.mntv.net

“Tayangan” Film dokumenter

Berita mengenai peringatan
1 tahun peristiva kebakaran di
tempat penahanan imigrasi Yeosu.

Tidak terasa saat ini telah
1 tahun berlalu sejak adanya
peristiwa kebakaran di imigrasi
Yeosu. Kejadian ini membuat
10 orang tewas dan melukai 17
orang lainnya. Peristiwa tragis ini
memberikan contoh nyata tentang
Hak azasi manusia para pekerja
asing sangatlah diperlukan dalam
kenyataan hidup ini.

1 tahun telah berlalu sejak
peristiwa kebakaran di imigrasi
Yeosu; mereka telah mengadakan
konferensi pers dan juga upacara
untuk menghargai para korban
yang  meninggal.  Meskipun
sudah ada banyak korban yang
berjatuhan dari berbagai peristiwa
yang terjadi, tetapi masih saja tidak
ada perubahan dalam peraturan
imigrasi terhadap para pendatang
asing. Untuk itu diadakannya
upacara peringatan 1 tahun bagi
para korban yang meninggal
dalam  kejadian itu. didepan
komplek gedung pemerintahan
pada tanggal 11 februari lalu
mereka menggelar tuntutan agar
permasalahan HAM bagi para
pendatang asing untuk segera
dituntaskan.






